ABSTRAK

MIFTAHUL JANNAH. Identifikasi Perubahan Penggunaan Lahan Pada Sub DAS
(Daerah Aliran Sungai) Karang Mumus Provinsi Kalimantan Timur (dibawah
bimbingan FERI FADLIN).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pertumbuhan jumlah penduduk dan
aktivitasnya. Semakin meningkatnya jumlah penduduk dan semakin intensifnya
aktivitas penduduk di suatu tempat berdampak pada perubahan penggunaan
lahan. Salah satu ditunjukan yaitu perubahan pada sub Daerah Aliran Sungai
(DAS) Karang Mumus di Samarinda. Samarinda termasuk salah satu kota yang
berkembang dengan jumlah penduduk yang setiap harinya meningkat serta
memiliki berbagai macam kegiatan perkotaan yang tidak sedikit menyebabkan
kebutuhan akan ruang juga tidak sedikit. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi penggunaan lahan dan perubahan penggunaan lahan pada sub
DAS Karang Mumus.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Sistem Informasi
Geografis (SIG), untuk mengolah dan menganalisis data sehingga memperoleh
informasi, jenis tutupan lahan, luasan, dan perubahan penggunaan lahan di sub
DAS Karang Mumus Tahun 1990, 2000, 2011, dan 2020.

Hasil dari penelitian ini berupa peta dan data perubahan penggunaan lahan
pada sub DAS Karang Mumus pada tahun 1990, 2000, 2011, dan 2020. Tutupan
lahan pada sub DAS Karang Mumus diklasifikasikan kedalam 12 kelas yaitu
bandara, hutan lahan kering sekunder, hutan tanaman, pemukiman, perkebunan,
pertambangan, pertanian lahan kering, pertanian lahan kering bercampur semak,
rawa, sawah, semak belukar, dan tubuh air. Perubahan tutupan lahan hutan lahan
kering sekunder dan semak belukar mengalami pengurangan luasan masing-
masing jenis tutupan lahan dalam rentang tahun 1990 sampai dengan 2020 dan
sebaliknya terjadi peningkatan kawasan atau tutupan lahan pemukiman dan
pertambangan dalam rentang tahun 1990 sampai dengan 2020.

Kata kunci: tutupan lahan, sub das karang mumus, penggunaan lahan
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. PENDAHULUAN

Kota Samarinda merupakan ibukota Kalimantan Timur yang terletak pada
posisi antara 117°03'00"-117°18'14" BT dan 00°19'02"-00°42'34" LS. Kota
Samarinda mencakup wilayah seluas 718 Km2 Saat ini Kota Samarinda
merupakan kota terpadat di Kalimantan Timur dengan jumlah penduduk sebanyak
> 843.446 jiwa (sensus penduduk tahun 2017), setiap tahunnya banyak warga dari
berbagai daerah datang ke Samarinda untuk bekerja, menuntut ilmu, dan
sebagainya. Hal inilah yang menyebabkan tingkat pembangunan di Samarinda
begitu cepat. Kondisi tutupan lahan sebagai akibat percepatan pembangunan ini
perlu diketahui sebagai bahan evaluasi dan perencanaan pengembangan
pembangunan berikutnya (Maharani dkk., 2018). Untuk itu perlu dilakukan
penelitian untuk memperoleh kondisi tutupan lahan yang ada di Kota Samarinda.

Perkembangan kota yang ditunjukkan oleh pertumbuhan penduduk dan
aktivitas kota menuntut pula kebutuhan lahan yang semakin besar. Hal ini
ditunjukkan oleh besarnya tingkat pemanfaatan lahan untuk kawasan pemukiman,
seiring dengan semakin tinggi tingkat pertumbuhan penduduk baik secara alami
maupun migrasi, dan beragamnya tuntutan kebutuhan akan sarana dan
prasarana. Disisi lain luas lahan dan potensi lahan adalah tetap (statis) yang
dibatasi oleh wilayah kepemilikan baik secara administratif maupun fungsional,
yang sebenarnya tidak semua bagian wilayah tersebut dapat dimanfaatkan secara
ideal sebagai lahan terbangun (Susanty, 2015).

Pertambahan jumlah penduduk kota berarti juga peningkatan kebutuhan
lahan. Karena lahan tidak dapat bertambah, maka yang terjadi adalah perubahan
penggunaan lahan yang cenderung menurunkan proporsi lahan-lahan yang

sebelumnya merupakan penggunaan lahan pertanian menjadi lahan non
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pertanian. Perubahan penggunaan lahan adalah segala campur tangan manusia,
baik secara permanen maupun siklus terhadap suatu kumpulan sumber daya alam
dan sumber daya buatan yang secara keseluruhan disebut lahan, dengan tujuan
untuk mencukupi kebutuhannya baik kebendaan maupun spiritual atau keduanya.
Seseorang melakukan perubahan penggunaan lahan dengan maksud untuk
memaksimalkan sumberdaya lahan tersebut sehingga diharapkan akan
memperoleh keuntungan yang maksimal pula (Kusrini, 2017).

Lahan merupakan sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan sekaligus
merupakan media lingkungan untuk memproduksi pangan, perumahan, dan lain-
lain. Pertambahan jumlah penduduk yang disertai dengan meningkatnya kegiatan
pembangunan telah berakibat terjadinya pergeseran pola penggunaan lahan di
Indonesia. Sering dijumpai pola penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan
kemampuan lahan tersebut, sehingga timbul berbagai masalah seperti terjadinya
jutaan lahan kritis, hilangnya lahan subur, dan terjadinya pencemaran tanah.
Degradasi lahan tersebut terjadi karena peruntukan lahan/tanah yang kurang tepat
sebagai akibat pelaksanaan yang tidak memperhatikan kaidah penataan ruang
dan kriteria kemampuan serta kesesuaian lahan. Guna menjamin pemanfaatan
yang lestari, lahan harus dikelola dengan memperhatikan keseimbangan antara
aspek konservasi dan pemanfaatannya (Sudaryono, 2019).

Perubahan fungsi penggunaan lahan merupakan peralihan dari fungsi
penggunaan lahan tertentu yang sebelumnya lahan kosong maupun lahan
tegalang atau lahan yang tidak difungsikan sebelumnya menjadi berubah dan
beralih fungsi untuk kebutuhan manusia di bidang perumahan maupun untuk pusat
bisnis dengan tujuan untuk kepentingan ekonomi setiap daerah. Hal ini disebabkan

adanya desakan meningkatnya kebutuhan manusia dan populasi penduduk yang
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tinggi, penggunaan lahan yang digunakan manusia dari waktu kewaktu terus
mengalami perubahan seiring dengan perkembangan peradaban dan kebutuhan
manusia karena semakin tinggi kebutuhan manusia maka semakin tinggi pula
kebutuhan manusia akan lahan. Pergeseran perubahan fungsi lahan dengan
perubahan tata ruang tanpa memperhatikan kondisi geografis yang meliputi aspek
alamiah dengan daya dukungnya dalam jangka panjang akan berdampak negatif
terhadap lahan dan lingkungan (Maru dkk., 2015). Sebagian besar Kota
Samarinda berada di wilayah sub DAS Karang Mumus karena itu berdasarkan
uraian latar belakang di atas, pada penelitian ini dilakukan identifikasi perubahan
penggunaan lahan sub DAS Karang Mumus pada tahun 1990, 2000, 2011, dan
2020.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan lahan sub DAS Karang Mumus pada tahun 1990,
2000, 2011, dan 2020?
2. Bagaimana perubahan penggunaan lahan pada sub DAS Karang Mumus
tahun 1990, 2000, 2011, dan 20207?
Batasan masalah untuk penelitian identifikasi penggunaan lahan pada sub
DAS Karang Mumus adalah sebagai berikut :
1. Batas wilayah penelitian adalah sub DAS Karang Mumus
2. Batasan substansi penelitian
a. Mengkaji penggunaan lahan tahun 1990, 2000, 2011, dan 2020 pada
sub DAS Karang Mumus.
b. Mengidentifikasi perubahan penggunaan lahan sub DAS Karang

Mumus.
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C. ldentifikasi perubahan tutupan dilakukan menggunakan data
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK).

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Mengetahui bagaimana penggunaan lahan pada sub DAS Karang Mumus
tahun 1990, 2000, 2011, dan 2020.
Mengetahui bagaimana perubahan penggunaan lahan pada sub DAS
Karang Mumus tahun 1990, 2000, 2011, dan 2020.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini yaitu

Memperoleh peta informasi penggunaan lahan yang terjadi di daerah
sekitaran DAS Karang Mumus tahun 1990, 2000, 2011, dan 2020.
Menjadikan peta penggunaan lahan sebagai referensi pemerintah untuk
perencanaan pembangunan jika terjadi bencana yang diakibatkan oleh

perubahan penggunaan lahan di sekitaran DAS Karang Mumus.
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